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ABSTRAK

PENGARUH PROGRAM ADIWIYATA TERHADAP LITERASI
LINGKUNGAN DAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN SISWA

SMA KELAS XI IPA DI KABUPATEN PRINGSEWU

Oleh

RIZKY AFRIANDA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh program Adiwiyata terhadap

literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan. Desain penelitian yang

digunakan adalah desain ex post facto. Teknik pengambilan sampel yaitu

sampling bertujuan khusus (purposive sampling), sampel berjumlah 106 siswa

yang diambil dari 30% jumlah populasi. Data penelitian diperoleh dari soal tes

dan kuisioner, kemudian dianalisis menggunakan uji independent sampel t-Test.

Hasil penelitian menunjukkan nilai literasi lingkungan pada sekolah program

Adiwiyata sebesar 74 ± 5,5 dan 54 ± 8,9 untuk sekolah non program Adiwiyata.

Sikap peduli lingkungan pada sekolah program Adiwiyata sebesar 75 ± 5,8 dan 75

± 6,1 untuk sekolah non program Adiwiyata. Hasil uji hipotesis terdapat pengaruh

program Adiwiyata terhadap literasi lingkungan dibuktikan dengan nilai (p=0,000

≤ 0,05). Sikap peduli lingkungan tidak dipengaruhi oleh program Adiwiyata

dibuktikan dengan nilai (p=0,826> 0,05).

Kata kunci : Adiwiyata, literasi lingkungan, sikap peduli lingkungan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lingkungan merupakan tempat makhluk hidup melakukan aktivitas

kehidupannya, namun aktivitas manusia yang berlebihan dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, salah

satunya adalah pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan seperti

sungai yang tercemar limbah rumah tangga dan sampah serta berkurangnya

persediaan sumber air bersih merupakan sedikit dari sekian banyak

permasalahan lingkungan yang harus diselesaikan. Hasil penelitian dari

EHRA (Enviromental Health Risk Assesment) terhadap 440 responden di

Kabupaten Pringsewu menyatakan bahwa 94,32 % masyarakat menganggap

saat ini pengelolaan sampahmasih belum memadai (Pokja AMPL, 2012 : 14).

Fakta lain berdasarkan kajian Muslihah (dalam https://regional.kompas.com,

2017:1) menyatakan bahwa kondisi sampah yang berlimpah dapat berakibat

buruk salah satunya adalah terjadinya banjir, banjir terjadi di Lampung pada

berbagai titik salah satunya di Kabupaten Pringsewu. Fakta-fakta tersebut

menunjukan bahwa pengelolaan lingkungan masyarakat masih kurang baik

sehingga menimbulkan banyak permasalahan bagi lingkungan hidup.

Melihat persoalan pengelolaan lingkungan tersebut pemerintah berkomitmen

dalam menjaga lingkungan dari kerusakan melalui pendidikan. Pendidikan
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khusus tentang lingkungan lebih dikenal dengan pendidikan lingkungan hidup

(PLH). Salah satu program pendidikan lingkungan hidup yang dicanangkan

pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

bersama Kementrian Lingkungan Hidup adalah program Sekolah Peduli dan

Berbudaya Lingkungan (SPBL) yang dikenal dengan program Adiwiyata

(Azhar, dkk., 2015:36-37). Berdasarkan Peraturan Menteri No. 05 Tahun

2013 ditetapkan 4 komponen standar Adiwiyata, yaitu : 1) kebijakan

berwawasan lingkungan, 2) pelaksaan kurikulum berbasis lingkungan,

3) pengawasan taman dan kebersihan lingkungan, dan 4) sarana pendukung

ramah lingkungan. Dengan adanya program Adiwiyata tersebut diharapkan

dapat meningkatkan pemahaman dan kepedulian  peserta didik terhadap

permasalahan lingkungan.

Pemahaman terhadap permasalahan lingkungan yang dimaksud ialah

pemahaman yang terkait dengan memahami dan menafsirkan kondisi

lingkungan. Kemampuan dari setiap individu dalam memahami dan

menafsirkan kondisi lingkungan, sehingga individu dapat memutuskan

tindakan yang tepat dalam mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan

kondisi suatu lingkungan (Holdaway, 1978). Memperhatikan pentingnya

kemampuan literasi lingkungan yang harus dimiliki individu maka perlu

diketahui bagaimana literasi siswa terhadap lingkungan. Literasi lingkungan

terdiri dari empat bagian yaitu pengetahuan siswa tentang lingkungan,

keterampilan kognitif siswa, sikap dan perilaku siswa terhap lingkungan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abu-hola (2009) dan Cunningham

(2008) serta Sontay et al(2015) menyatakan bahwa literasi lingkungan siswa
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masih dinyatakan rendah karena beberapa faktor, salah satu faktor

penyebabnya adalah kurangnya niat untuk mengetahui dan mempelajari

masalah-masalah lingkungan.

Selain membangun literasi lingkungan, melalui program Adiwiyata juga

diharapkan berkembang sikap peduli terhadap lingkungan, sehingga siswa

memiliki kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungan sekitar. Sikap peduli

lingkungan adalah sikap yang diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari untuk

melestarikan, memperbaiki dan mencegah kerusakan dan pencemaran

lingkungan (Handayani, 2013: 26). Orang yang meiliki literasi lingkungan

pasti memiliki sikap peduli terhadap lingkungan,hal ini diperkuat oleh

Chawla (2006) menyatakan bahwa telah terbukti literasi lingkungan dapat

membentuk sikap seseorang, hal ini berdasarkan definisi pendidikan

lingkungan oleh UNESCO dalam NAAEE (North American Association for

Environmental Education) (2011) bahwa pendidikan lingkungan sebagai

sarana membangun kepedulian terhadap lingkungan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA N 2 Pringsewu

pada bulan juli 2017 melalui teknik wawancara guru mengatakan bahwa

terdapat beberapa program yang dilaksanakan dalam Adiwiyata, yaitu:

pengelolaan sampah, kantin sehat, taman, apotik hidup, pembibitan, kolam,

kegiatan ekstra, biopori, dan inovasi pembelajaran. Program yang

dilaksanakan berjalan dengan cukup optimal seperti pengolahan sampah yang

diolah menjadi pupuk organik, lalu kantin sehat yang mejajakan makanan

tradisional serta berkurangnya makanan yang berbungkus plastik dan
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alumuniun foil, disetiap halaman depan kelas ditanami tanaman obat sebagai

apotik hidup, dan juga ada kegiatan ekstra yaitu penanam pohon hasil dari

pembibitan yang telah dilaksanakan sekolah. Ditinjau dari permasalahan di

atas, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul

“Pengaruh Program Adiwiyata Terhadap Literasi Lingkungan dan Sikap

Peduli Lingkungan Siswa SMA kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh dari implementasi program Adiwiyata

terhadap literasi lingkungan siswa SMA kelas XI IPA di Kabupaten

Pringsewu.

2. Apakah terdapat pengaruh dari implementasi program Adiwiyata

terhadap sikap peduli lingkungan siswa SMA kelas XI IPA di

Kabupaten Pringsewu.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui:

1. Pengaruh dari implementasi program Adiwiyata terhadap literasi

lingkungan siswa SMA kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu.

2. Pengaruh dari implementasi program Adiwiyata terhadap sikap peduli

lingkungan siswa SMA kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu.
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D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat member manfaat bagi:

1. Guru

Memperoleh gambaran tentang efektivitas dari implementasi program

Adiwiyata terhadap literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan

siswa.

2. Peneliti

Memperoleh pengalaman langsung dalam menilai/mengevaluasi program

Adiwiyata.

3. Peneliti lain

Menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang serupa dalam subjek

yang lebih luas.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini ialah:

1. Literasi lingkungan merupakan kemampuan dalam memahami

pentingnya menjaga lingkungan untuk kehidupan sekarang dan

kehidupan yang akan datang dalam rangka memahami serta membuat

keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan oleh aktivitas

manusia (OECD, 2007:15).

2. Sikap peduli lingkungan berarti sikap yang diwujudkan dalam

kehidupan sehari-hari untuk melestarikan, memperbaiki dan mencegah

kerusakan dan pencemaran lingkungan (Handayani, 2013: 26).
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3. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2

Pringsewu dan SMA Negeri 1 Ambarawa.

4. Materi pokok pada penelitian kali ini menggunakan Kompetensi Dasar

Kurikulum 2013 pada kelas X yang meliputi, 3.2 Menganalisis data

hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati (gen,

jenis dan ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan pelestariannya,

3.10 Menganalisis informasi/data dari berbagai sumber tentang

ekosistem dan semua interaksi yang berlangsung di dalamnya, serta

3.11 Menganalisis data perubahan lingkungan dan penyebab, serta

dampak dari perubahan-perubahan tersebut bagi kehidupan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Program Adiwiyata

Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) adalah suatu program pendidikan untuk

membina anak atau peserta didik agar memiliki pengetahuan, sikap, kesadaran

keterampilan dan perilaku yang rasional serta bertanggungjawab tentang

pengaruh timbale balik antara penduduk dengan lingkungan hidup dalam

berbagai aspek kehidupan manusia (Pratomo, 2009: 1).

Ada berbagai perwujudan penanaman pendidikan lingkungan hidup di sekolah,

seperti sekolah berbudaya lingkungan, sekolah hijau, dan sekolah sehat.Adapun

istilah yang sedang digalakkan pemerintah yaitu Adiwiyata. Adiwiyata

merupakan suatu tempat yang baik dan ideal untuk memperoleh segala ilmu

pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia

menuju terciptanya kesejahteraan hidup untuk mencapai cita-cita pembangunan

berkelanjutan. Tujuan program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah

yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan

hidup melalui tata kelola sekolah yang baik untuk mendukung pembangunan

berkelanjutan. Adapun prinsip dasar Adiwiyata (Hidayati, 2013:150) adalah:
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1) Prinsip partisipatif, yaitu komunitas sekolah terlibat dalam manajemen

sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi sesuai tanggung jawab dan perannya.

2) Prinsip berkelanjutan, berupa seluruh kegiatan harus dilakukan secara

terencana dan terus menerus secara komprehensif.

Program Adiwiyata diharapkan dapat menciptakan kondisi yang nyaman dalam

pembelajaran serta timbulnya tanggung jawab lingkungan dalam rangka

pembangunan berkelanjutan. Sebab lingkungan yang bersih, nyaman akan

menambah semangat belajar serta menciptakan kondisi yang tidak

membosankan. Adapun indikator sekolah Adiwiyata meliputi:

1) Pengembangan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan, yang

meliputi filosofi, visi misi sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan,

kebijakan dalam pengembangan materi, pembelajaran lingkungan hidup,

kebijakan tentang peningkatan kapasitas SDM, kebijakan penghematan

sumber daya alam, kebijakan untuk mengalokasikan dana bagi kegiatan

lingkungan hidup, kebijakan yang mendorong terwujudnya sekolah peduli

dan berbudaya lingkungan.

2) Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan yang meliputi

pengembangan model pembelajaran lingkungan hidup (integrasi atau

monolitik), penggalian dan pengembangan materi dan persoalan

lingkungan hidup yang ada di masyarakat sekitar, pengembangan kegiatan
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kurikuler bertema lingkungan hidup dan pengembangan metode

pembelajaran.

3) Pengembangan kegiatan berbasis partisipatif yang meliputi penciptaan

kegiatan ekstrakurikuler atau kurikuler yang mendukung pengembangan

PLH, partisipatif aktif dalam kegiatan aksi lingkungan hidup yang

dilakukan pihak luar sekolah, membangun kemitraan dengan pemerintah,

swasta dan LSM dalam pengembangan pendidikan lingkungan hidup.

4) Pengembangan dan pengelolaan saran pendukung sekolah yang meliputi;

pengembangan fungsi kualitas sarana pendukung sekolah yang ada untuk

PLH , peningkatan kualitas pengelolaan lingkungan di dalam dan di luar

kawasan sekolah, peningkatan upaya penghematan energi, air, alat tulis,

pengembangan sisem pengelolaan sampah dan pengembangan apotik hidup

serta taman sekolah (Hidayati, 2013: 151).

Pelaksanaan Adiwiyata di sekolah memiliki beberapa keuntungan. Menurut Tim

Adiwiyata Nasional 2011 keuntungan mengikuti Program Adiwiyata sebagai

berikut:

1) Mendukung pencapaian standar kompetensi/ kompetensi dasar dan standar

kompetensi lulusan (SKL) pendidikan dasar dan menengah.

2) Meningkatkan efesiensi penggunaan dana opersional sekolah melalui

penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai sumber daya dan

energi.
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3) Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar mengajar

yang lebih nyaman dan kondusif.

4) Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai-nilai pemeliharaan dan

pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga sekolah dan

masyarakat sekitar.

5) Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian kerusakan dan

pelestarian fungsi lingkungan di sekolah (Hidayati, 2013: 151).

B. Literasi Lingkungan

Literasi lingkungan atau Environmental literacy terdiri dari dua kata yaitu

“environmental” yang berarti “lingkungan”, dan “literacy” yang jika diartikan

dalam percakapan sehari-hari ialah “melek” atau melihat. Kata literasi atau

melek ini akan memiliki arti jika disandingkan dengan topik tertentu, kata literasi

dalam penelitian ini disandingkan dengan kata lingkungan menjadi literasi

lingkungan atau dapat diartikan melek lingkungan. Istilah environmental literacy

(melek lingkungan) pertama kali dikenalkan oleh Roth di tahun 1968 yang

diawali oleh isu dari Massachusetts Audubon yang menanyakan “bagaimana kita

bisa tahu bahwa masyarakat melek lingkungan?”, sejak saat itulah kemudian

istiah environmental literacy kemudian digunakan (McBride, et al, 2013 : 4).

Literasi yang dalam bahasa Inggrisnya literacy berasal dari bahasa Latin littera

(huruf) yang pengertiannya melibatkan penguasaan sistem-sistem tulisan dan
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konvensi-konvensi yang menyertainya. Namun, literasi utamanya berhubungan

dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu digunakan. Adapun sistem bahasa tulis

itu sifatnya sekunder, manakala berbicara mengenai bahasa, tentunya tidak lepas

dari pembicaraan mengenai budaya karena bahasa itu sendiri merupakan bagian

dari budaya. Sehingga, pendefinisian istilah literasi tentunya harus mencakup

unsur yang melingkupi bahasa itu sendiri, yakni situasi sosial budayanya.

Berkenaan dengan ini Kern (dalam Septiani, 2014: 5) mendefinisikan istilah

literasi secara komprehensif sebagai berikut :

1. Literasi adalah penggunaan praktik-praktik situasi sosial, dan historis, serta

kultural dalam menciptakan dan menginterpretasikan makna melalui teks.

2. Literasi memerlukan setidaknya sebuah kepekaan yang tak terucap tentang

hubungan- hubungan antara konvensi-konvensi tekstual dan konteks

penggunaanya serta idealnya kemampuan untuk berefleksi secara kritis

tentang hubungan-hubungan itu. Karena peka dengan maksud/ tujuan, literasi

itu bersifat dinamis tidak statis dan dapat bervariasi di antara dan di dalam

komunitas serta kultur diskursus/ wacana.

3. Literasi memerlukan serangkaian kemampuan kognitif, pengetahuan bahasa

tulis dan lisan, pengetahuan tentang genre, dan pengetahuan kultural.

Tujuan meningkatkan literasi lingkungan adalah untuk mempersiapkan individu

atau masyarakat yang mampu memahami dan mengatasi masalah tersebut.

Melalui penilaian literasi lingkungan kita dapat mengetahui informasi mengenai

tingkat literasi lingkungan seseorang. Sampai saat ini, hanya satu penilaian
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internasional yang didalamnya terdapat beberapa komponen literasi lingkungan

yaitu penilaian Sains PISA 2006, namun untuk penilaian berdasarkan tingkatan

jenjang siswa SMA dapat menggunakan penilaian menggunakan soal Ujian

Nasional, literasi lingkungan merupakan salah satu bagian dari literasi sains dan

hasilnya dirangkum dalam laporan OECD. Menurut Elder 2003 (dalam O'Brien,

2007: 8 ) literasi lingkungan merupakan kemampuan seorang individu untuk

mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari mengenai pemahaman yang

luas tentang bagaimana individu dan masyarakat memanfaatkan sumber daya

alam yang ada dan melakukannya secara berkelanjutan.

Literasi lingkungan sangat penting dimiliki oleh siswa, NAAEE (dalam Haske

dan Wulan, 2015: 405) menjelaskan mengenai pentingnya literasi lingkungan,

bahwa manusia memiliki peran dan pengaruh yang sangat penting di bumi

karena jumlah manusia setiap tahun terus meningkat oleh karena itu kebutuhan

akan makanan, air bersih, bahan bakar dan ruang meningkat pula. Perubahan

lingkungan setiap tahun akan terjadi baik dalam konteks lokal maupun global,

sehingga tujuan ditingkatkannya literasi lingkungan adalah untuk

mempersiapkan manusia yang memahami dan dapat mengatasi permasalahan

lingkungan, sehingga dapat dipersiapkan agen-agen pembaharu lingkungan yang

memiliki sikap peduli dan tindakan yang positif terhadap lingkungan.

Menurut Setiawan (dalam Priyanto, dkk, 2013: 44) kepedulian terhadap

lingkungan dapat ditanamkan secara efektif melalui pendidikan di sekolah.

Pendidikan sangat mempengaruhi perkembangan fisik, daya jiwa (akal, rasa dan
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kehendak), sosial dan moralitas manusia serta merupakan alat terpenting untuk

menjaga diri dan memelihara nilai-nilai positif. Tentunya dengan pengaruh yang

ditimbulkan pendidikan ini memberikan dampak pada bertambahnya

pengetahuan dan keterampilan serta akan menolong dalam pembentukan sikap

dan perilaku yang positif. Perilaku ramah lingkungan dapat dibentuk sesuai

dengan yang diharapkan. Di mana cara pembentukan perilaku sesuai dengan

yang diharapkan ditentukan oleh tiga hal, yaitu: 1) pembentukan perilaku dengan

kebiasaan, 2) pembentukan perilaku dengan pengertian dan 3) pembentukan

perilaku dengan model atau contoh (Walgito, 2010: 13).

Di Indonesia sendiri telah dikembangkan program pendidikan lingkungan hidup

yang pelaksanaannya didasarkan pada keputusan bersama antara Menteri

Lingkungan Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional pada tahun 2010.

Adapun implementasi dari program tersebut dalam kurikulum pendidikan

sekolah menengah dilakukan dengan dua cara yaitu terintegrasi dalam mata

pelajaran lain seperti IPA, biologi, dan geografi, dll, atau berdiri sendiri sebagai

mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) yang umumnya masuk

dalam mata pelajaran muatan lokal.

C. Sikap Peduli Lingkungan

1. Definisi Sikap Peduli Lingkungan

Raider (dalam Anwar, dkk., 2014: 238) menjelaskan bahwa perhatian yang

diberikan kepada lingkungan berasal dari pemahaman yang berbeda-beda,
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semua elemen tersebut dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap

lingkungan dan pada akhirnya menjadi sebuah kebiasaan yang berbentuk

perilaku. Pendekatan yang dilakukan  terhadap sikap ini lebih difokuskan

pada individu yang tidak memiliki sense yang baik terhadap lingkungan,

sehingga dapat merubah sikapnya agar hasil perubahan ini dapat bermanfaat

bagi generasi yang akan datang dalam hal memberikan dukungan pada

lingkungan hidup. Menurut Khanafiyah (dalam Anwar, dkk., 2014 : 238),

yang menyatakan bahwa jika tujuan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)

ditekankan kepada perubahan sikap, maka langkah pembelajaran yang dapat

ditempuh adalah dengan menghadapkan siswa kepada permasalahan

lingkungan yang ada. Setelah itu dilanjutkan dengan klarifikasi nilai, yaitu

siswa diberikan kesempatan untuk menilai kondisi, membuat pilihan

pemecahan dari alternatif yang tersedia dan menentukan langkah pemecahan.

Sikap dapat terbentuk melalui cara tersebut dan diperkuat dengan

memperbanyak contoh oleh guru.

Pembentukan kesadaran terhadap kondisi yang ada di lingkungannya dapat

ditempuh melalui pendidikan yang ada di sekolah, ia yang menjelaskan

bahwa sekolah seharusnya memainkan perannya dalam membentuk

kesadaran terhadap lingkungan. Perlu ada pembentukan karakter terhadap

lingkungan pada diri siswa, Karakter ini bisa dimulai dari persoalan sepele,

seperti penyediaan tempat sampah yang memadai, sampai pada perumusan

action plan tentang program-program kepedulian lingkungan. Melalui
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pembentukan karakter ini diharapkan lahir generasi yang memiliki

kepedulian lingkungan. Hal itu berarti, sekolah sebagai institusi pendidikan,

memiliki tugas untuk membentuk karakter peduli lingkungan pada diri siswa.

Karakter terbentuk dari sikap yang dilakukan terus menerus sehingga sekolah

mempunyai kewajiban untuk menanamkan sikap peduli lingkungan secara

berkesinambungan. Ini sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yaitu

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak siswa (Mustakin, 2011:

86).

2. Indikator Sikap Peduli Lingkungan

Terdapat hal-hal yang dapat dilakukan untuk melestarikan lingkungan hidup

dalam kehidupan sehari-hari, dan juga dapat dijadikan indikator seseorang

memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi atau rendah. Hal tersebut adalah

sebagai berikut:

1) Peningkatan kesehatan lingkungan yang menyangkut usaha kebersihan

selokan, tempat mandi-cuci-kakus, terpeliharanya sumur air minum.

2) Kebersihan dalam rumah, termasuk jendela yang bisa memasukkan sinar

matahri, kebersihan dapur.

3) Usaha hemat energi, seperti:

a) Menghemat pemakaian aliran listrik dengan memadamkan lampu-

lampu yang tidak diperlukan pada waktu tidur, serta segera

memadamkan lampu pada pagi hari.
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b) Menghemat pemakaian air, jangan sampai ada kran ataupun tempat

air (bak) yang bocor, ataupun dibiarkan mengalir/menetes terus.

4) Pemanfaatan kebun atau perkarangan dengan tumbuh-tumbuhan yang

berguna, penanaman bibit tumbuh-tumbuhan untuk penghijauan, rumah

dan halaman diusahakan sebersih dan seindah mungkin sehingga

merupakan lingkungan yang sehat dan menyenangkan bagi keluarga.

5) Penanggulangan sampah, memanfaatkan kembali sampah organis, dan

mendaur ulang (recycling) sampah anorganis (botol, kaleng, plastik, dan

lain-lainnya) melalui tukang loak atau yang serupa.

6) Mengembangkan teknik biogas, memanfaatkan sampah hewan, manusia

dan kotoran dapur, untuk dibiogaskan sebagai sumber energi untuk

memasak.

7) Meningkatkan keterampilan sehingga dapat memanfaatkan bahan

tersedia, sisa bahan, atau bahan bekas, lalu turut mendaur-ulang berbagai

bahan berkali-kali, seperti merangkai bunga dari bahan sisa dan

sebagainya (Salim, 1986: 234).

Implementasi karakter peduli lingkungan sekolah pada siswa dapat dilihat

dari kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (a) kebersihan ruang kelas terjaga,

(b) menyediakan tong sampah organik dan nonorganik, c) hemat dalam

penggunaan bahan praktik, dan (d) penanganan limbah bahan kimia dari

kegiatan praktik (Narwanti, 2011: 69).
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D. Kerangka Pikir

Lingkungan merupakan tempat makhluk hidup melakukan aktivitas

kehidupannya, namun aktivitas manusia yang berlebihan dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya memberikan dampak negatif terhadap lingkungan, salah

satunya adalah pencemaran lingkungan. Pencemaran lingkungan seperti

sungai yang tercemar limbah rumah tangga dan sampah serta berkurangnya

persediaan sumber air bersih merupakan sedikit dari sekian banyak

permasalahan lingkungan yang harus diselesaikan. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut pemerintah membentuk suatu program pendidikan

lingkungan hidup (PLH) salah satunya program Adiwiyata. Dengan adanya

program Adiwiyata tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahan dan

kepeduliaan terhadap permasalahan lingkungan.

Pemahaman terhadap permasalahan lingkungan yang dimaksud ialah

pemahaman yang terkait dengan memahami dan menafsirkan kondisi

lingkungan. Kemampuan dari setiap individu dalam memahami dan

menafsirkan kondisi lingkungan, sehingga individu dapat memutuskan

tindakan yang tepat dalam mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan

kondisi suatu lingkungan. Memperhatikan pentingnya kemampuan literasi

lingkungan yang harus dimiliki individu maka perlu diketahui bagaimana

literasi siswa terhadap lingkungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abu-

hola (2009) dan Cunningham (2008) serta Sontay et al (2015) menyatakan

bahwa literasi lingkungan siswa masih dinyatakan rendah karena beberapa
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Rendahnya Kepedulian Lingkungan

Pemenuhan Kebutuhan Hidup Manusia

Kerusakan lingkungan

(Program Adiwiyata)

Literasi Lingkungan Sikap Peduli Lingkungan

Pengaruh Program Adiwiyata terhadap Literasi
Lingkungan dan Sikap Peduli Lingkungan

faktor, salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya niat untuk

mengetahui dan mempelajari masalah-masalah lingkungan. Selain

membangun literasi lingkungan, melalui program Adiwiyata juga akan

berkembang sikap peduli terhadap lingkungan, sehingga siswa memiliki

kepedulian dan kesadaran terhadap lingkungan sekitar Berdasarkan uraian

diatas maka dibentuklah kerangka fikir sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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E. Hipotesis

Ho: Tidak ada pengaruh program adiwiyata terhadap literasi lingkungan dan
sikap peduli lingkungan siswa SMA kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu.

H1: Ada pengaruh program adiwiyata terhadap literasi lingkungan dan sikap
peduli lingkungan siswa SMA kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu.



 
 

 
 
 

  
 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 30 Agustus – 14 September di SMA 

Negeri 2 Pringsewu dan SMA Negeri 1 Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

 
B. Jenis Penelitian  

 
 
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif verifikatif dan desain 

penelitian ex post facto. Metode deskriftif verifikatif, karena penelitian ini 

hanya menguji kebenaran suatu pengetahuan dalam bidang yang telah ada 

dan digunakan untuk menguji suatu hipotesis yang menggunakan 

perhitungan statistik tanpa melakukan suatu perlakuan apapun (Hasan, 2009: 

11). Penelitian menggunakan desain ex post facto untuk meneliti peristiwa 

yang telah terjadi dan mengetahui faktor yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut (Sugiyono, 2010: 7). Penelitian ini berupaya mencari informasi 

tentang pengaruh dari implementasi program Adiwiyata yang selama ini 

sudah berjalan terhadap literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan. 

Peneliti mendeskripsikan kompetensi literasi lingkungan dan sikap peduli 

lingkungan siswa serta faktor-faktor yang mempengaruhi literasi lingkungan 

dan sikap peduli lingkungan siswa, kemudian melihat perbandingan literasi 
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lingkungan dan sikap peduli lingkungan siswa menggunakan uji independent 

sampel t test. Adapun 2 kelompok dibandingkan, yaitu sekolah yang telah 

memperoleh Adiwiyata, dan sekolah yang belum memperoleh Adiwiyata.  

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa XI IPA SMA di Kabupaten 

Pringsewu Tahun Pelajaran 2018/2019. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sampling bertujuan khusus (purposive 

sampling) (Arikunto, 2010: 33). Sehingga sampel penelitian yang digunakan 

adalah SMA Negeri 2 Pringsewu sebagai sekolah penerima penghargaan 

Adiwiyata dan sebagai sampel perbandingan SMA Negeri 1 Ambarawa. 

Jumlah Sampel yang digunakan dalam  penelitian ini berjumlah 30% dari 

jumlah seluruh siswa kelas XI IPA (Margono, 2004: 127). Persebaran jumlah 

sampel dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

Tabel 1. Sebaran Sampel Penelitian 

No Kelas XI IPA Populasi 
Siswa 

Sampel 
Siswa 

A SMA Negeri 2 Pringsewu 180 54 
B SMA Negeri 1 Ambarawa 172 52 

Total 351 106 
 
 

D. Prosedur Penelitian 
 
 
Penelitian dilaksanakan dalam dua tahapan yakni prapenelitian dan 

pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah 

sebagai berikut:  
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1. Prapenelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah: 

a. Membuat surat izin observasi sebagai surat pengantar ke sekolah 

tempat dilaksanakan penelitian. 

b. Melakukan observasi ke sekolah tempat dilaksanakan penelitian 

guna mengetahui jumlah populasi siswa.  

c. Menentukan jumlah sampel siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 

Pringsewu dan SMA Negeri 1 Ambarawa yaitu sebanyak  dari 30% 

jumlah populasi. 

d. Menelaah dan menentukan soal literasi lingkungan yang telah 

divaliasi oleh ahli yang berjumlah 23 soal dengan bentuk pilihan 

jamak. 

e. Menentukan kuisioner mengenai sikap peduli lingkungan siswa  

menggunakan kuisioner yang telah divalidasi oleh ahli lingkungan. 

 
2. Pelaksanaan Penelitian  

Kegiatan penelitian dilakukan dalam beberapa langkah, sebagai berikut: 

a. Mengkondisikan siswa yang digunakan sebagai sampel penelitian.  

b. Membagikan soal tes literasi lingkungan kepada siswa sampel 

dengan waktu penyelesaian 45 menit. 

c. Membagikan kuisioner sikap peduli lingkungan kepada sampel 

penelitian dengan waktu penyelesaian 30 menit.  
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d. Mencermati, menganalisis dan memberikan skor tes literasi 

lingkungan dan kuisioner sikap peduli lingkungan siswa. 

e. Mengolah data literasi lingkungan untuk mengetahui gambaran 

literasi lingkungan siswa. 

f. Mengolah data pada kuisioner siswa mengenai sikap peduli 

lingkungan untuk melihat sikap peduli lingkungan siswa. 

g. Data dianalisis dengan ujii normalitas, uji homogenitas, dan uji 

independent sampel t-Ttest. 

h. Mendeskripsikan gambaran literasi lingkungan dan sikap peduli 

lingkungan siswa SMA kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu. 

 
E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

 
1. Jenis data  

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari skor yang didapatkan dari tes literasi lingkungan 

secara tertulis. Tes yang diberikan pada penelitian ini berisi soal-soal 

literasi lingkungan dan skor kuesioner yang berisi tentang sikap peduli 

lingkungan. 

2. Teknik pengambilan data 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah: 
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a. Tes 

Tes ini dilaksanakan menggunakan soal tes yang telah  disesuaikan 

dengan KD pada kelas X semester 1 dan semester 2. Soal tes 

berjumlah 23 soal pilihan jamak. Pada soal tersebut terbagi atas 7 

kategori kompetensi yaitu isu lingkungan, interaksi sistem bumi, aliran 

materi dan energi, populasi, masyarakat dan ekosistem, manusia dan 

sumber daya alam, lingkungan dan kesehatan, lingkungan dan 

masyarakat (Elvazia, 2017: 34). Adapun spesifikasi soal literasi 

lingkungannya adalah sebagai berikut:  

Tabel 2. Spesifikasi butir soal literasi lingkungan 

 
No 

 
KD/ 

Kelas 

Kompetensi yang di 
uji 

 
Jenis 

Pertanyaan 

 
No soal 

1 3.11/X Aliran Materi dan 
Energi 

Pilihan jamak 1, 6, 15,   
3.10/X 16 

2 3.10/X Populasi, Masyarakat 
dan Ekosistem 

Pilihan jamak 2, 9, 10, 
3.11/X 17 

3 3.2/X Lingkungan dan 
Masyarakat 

Pilihan jamak 3,  
3.11/X 8, 13 

4 3.2/X Isu lingkungan  Pilihan jamak 18, 19 
5 3.2/X 

Manusia dan sumber 
daya alam 

Pilihan jamak 7, 
3.11/X 4, 11, 

14 
6 3.11/X Lingkungan dan 

kesehatan 
Pilihan jamak 5, 12, 

20, 21 
7 3.10/X 

Interaksi sistem bumi 
Pilihan jamak 22, 23, 

Jumlah soal 23 
 

Dalam menilai kemampuan literasi lingkungan siswa menggunakan 

nilai berstandar seratus dengan ketentuan menurut Purwanto 

(2013:112) dengan cara: 
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S =    
�

�
     x 100 

Keterangan:  
S = nilai kemampuan literasi sains 
R = jumlah skor soal yang dijawab benar 
N = skor maksimum dari tes 

Sehingga skor ketercapaian kompetensi literasi lingkungan  yang 

diperoleh siswa dikelompokan ke dalam kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3. Kriteria penilaian kemampuan literasi lingkungan 

No. Interval Kategori 
1. 86-100 Sangat tinggi 
2. 76-85 Tinggi 
3. 60-75 Sedang 
4. 55-59 Rendah 
5. ≤ 54 Sangat rendah 

Sumber: dimodifikasi dari dari Purwanto (2013: 103). 

 
b. Kuisioner 

 
 
Penelitian kali ini menggunakan kuisoner yang diadaptasi dari 

Elvazia (2017: 6). Kuisioner pada penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui sikap peduli lingkungan . Berikut kisi-kisi lembar 

kuisioner sikap peduli lingkungan siswa. 

Tabel 4. Kisi-kisi lembar kuisioner tentang sikap peduli lingkungan 

Dimensi Indikator  Aspek yang diamati Item Pernyataan 
Positif Negatif 

Kognisi Kepercayaan, 
Persepsi dan 
PengetahuanTent
ang Lingkungan 

Peduli terhadap flora dan 
fauna 

15 18 

Bijaksana terhadap 
penggunaan air 

 13, 20 

Peduli terhadap 
kebersihan udara 

 19 

Bijaksana terhadap 
penggunaan tanah 

16  
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Jika siswa menjawab pernyataan kemungkinan jawaban positif akan 

memperoleh skor SS = 4, S = 3, TS = 2, STS = 1 dan jika menjawab 

kemungkinan jawaban negatif akan memperoleh skor SS = 1, S = 2, 

TS = 3, STS = 4. Keterangan (SS = sangat setuju, S = Setuju, TS = 

tidak setuju, STS = sangat tidak setuju). 

 
Menghitung persentase sikap peduli lingkungan siswa menurut 

Sudijono (2007:43) dengan cara: 

P =    
�

�
     x 100% 

  Keterangan:  
  P = angka persentase sikap peduli lingkungan siswa 
  f = jumlah skor sikap siswa yang diperoleh  

Bijaksana terhadap energi  27 

Bijaksana terhadap 
sampah/limbah 

21 5,6 

Afeksi 
 

Perasaan 
individu terhadap 
objek sikap 
menyangkut 
masalah 
emosional 
terhadap 
lingkungan 

Peduli terhadap flora dan 
fauna 

 14 

Bijaksana terhadap 
penggunaan air 

1  

Peduli terhadap 
kebersihan udara 

17 7, 26 

Bijaksana terhadap 
penggunaan tanah 

23  

Bijaksana terhadap energi  9 

Bijaksana terhadap 
sampah/limbah 

22  

Konasi Kecenderungan 
untuk bertindak 
atau berprilaku 
terhadap 
lingkungan 

Peduli terhadap flora dan 
fauna 

28 8, 11 

Bijaksana terhadap 
penggunaan air 

29 12 

Peduli terhadap 
kebersihan udara 

 24 

Bijaksana terhadap 
penggunaan tanah 

 25 

Bijaksana terhadap energi  10 
Bijaksana terhadap 
sampah/limbah 

3 2,4 
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 N = skor maksimal sikap siswa 
 
Sehingga nilai persentase sikap peduli lingkungan yang diperoleh 

siswa dikelompokan ke dalam kriteria sebagai berikut:  

Tabel 5. Kriteria penilaian sikap peduli lingkungan siswa 
No. Interval Kategori 
1. 86-100 Sangat tinggi 
2. 76-85 Tinggi 
3. 60-75 Sedang 
4. 55-59 Rendah 
5. ≤ 54 Sangat rendah 

Sumber: dimodifikasi dari Purwanto (2013: 103) 

 
F. Teknik Analisis Data 

 
 
1. Uji Normalitas 

Sebelum menganalisis data dilakukan terlebih dahulu uji normalitas pada 

data. Data di uji kenormalannya, apakah data kedua kelompok tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian  normalitas dilakukan dengan 

uji Kolmogorov Smirnov, dengan rumus sebagai berikut: 

  D = maksimum  ׀F� – F׀�  

 Keterangan: 
 F� = Probabilitas kumulatif normal 
 F� = Probabilitas kumulatif empiris 
 D  = Selisih absolute terbesar 
 

 Untuk mengkonversi nilai mentah (x) menjadi notasi z (z) menggunakan 

rumus : 

 zi = 
��� ��

�
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Keterangan :  

zi  = angka notasi zi 
��  = nilai variabel x ke i 
X�   = nilai rata-rata variabel x 
S   = Standar deviasi 
 

 Menentukan nilai probabilitas kumulatif normal F� dengan cara 

menghitung luas kurva z dari ujung kiri hingga notasi zi. Menentukan nilai 

probabilitas kumulatif empiris F� dengan rumus sebagai berikut : 

F�= 
������ ���� ����

������ ����� ����
 

 Dengan ketentuan sebagai berikut :  
1) Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan α = 5% 

2) Hipotesis 

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

3) Keputusan Uji 

 Tolak H0 jika Asymp.Sig ≤ tabel k-s dan terima H0 jika Asymp.Sig ≥ 

tabel k-s dengan taraf α 5% = taraf nyata untuk pengujian (Sudjana, 

2005: 273).Tujuan dari uji normalitas ini adalah untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh dari kegiatan penelitian mempunyai 

distribusi (sebaran) yang normal atau tidak, jika distribusi (sebaran) 

data normal, maka rumus uji hipotesis yang akan digunakan adalah 

jenis uji yang termasuk kedalam statistik parametrik dan jika tidak 

berdistribusi normal, maka menggunakan rumus statistik non 
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parametrik. Data yang berdistribusi normal, berarti data tersebut 

dapat dianggap mewakili populasi. 

 
2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah kelompok siswa 

atau sampel yang berasal dari kedua kelompok tersebut dapat dikatakan 

bervarians sama (homogen) ataupun tidak. Uji homogenitas data adalah 

uji persyaratan analisis tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik tertentu (Misbahuddin dan Hasan, 2013: 289). 

Untuk menguji homogenitas varians dari dua kelompok data, maka 

peneliti menggunakan rumus uji Levene statistik sebagai berikut: 

W = 
(���) ∑ �

� (�� –�)�
�
���

(���) ∑ ∑ (���� ��)�
��
���

�
���

 

Keterangan : 
n      = jumlah observasi 
k      = banyaknya kelompok 

 ׀ �� ����׀ =   ���

��     = rata-rata dari kelompok ke i 
��     = rata-rata kelompok dari �� 
Z     = rata-rata menyeluruh dari ��� 

 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Taraf signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan α = 5% 

2) Hipotesis 

H0 = data varians homogen 

H1 = data varians tidak homogen 
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3) Keputusan Uji 

H0 diterima apabila Sig  ≥ 0,05 

H0 ditolak apabila Sig  ≤ 0,05 

Kesimpulan 

Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak (Misbahuddin dan 

Hasan, 2013:290-291). 

 
Uji homogenitas ini merupakan salah satu rumus statistik yang sangat 

diperlukan dalam penelitian karena uji homogenitas ini merupakan uji 

prasyaratan analisis tentang kelayakan data tanpa adanya uji homogenitas 

dalam suatu penelitian, data yang didapat secara teori tidak layak untuk 

dianalisis menggunakan uji statistik tertentu. 

 
3. Uji Hipotesis 

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang 

digunakan untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang ada. 

Teknik analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis data kuantitatif. Data yang dianalisis 

merupakan hasil tes literasi lingkungan siswa dan hasil kuisioner sikap 

peduli lingkungan, untuk menguji hipotesis perbedaan yaitu hipotesis 1 

dan 2 serta untuk menguji perbedaan variabel bebas (sekolah adiwiyata 

dan non adiwiyata) terhadap sekelompok variabel terkait (hasil tes dan 
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kuisioner) yaitu literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan siswa 

digunakan uji independent sampel t test dengan taraf signifikansi 5%. 

1) Hipotesis 

Ho :  Tidak terdapat pengaruh program Adiwiyata terhadap literasi lingkungan 

dan sikap peduli lingkungan siswa sekolah dengan program Adiwiyata 

dan non program Adiwiyata.  

H1 :  Terdapat pengaruh program Adiwiyata terhadap literasi lingkungan dan 

sikap peduli lingkungan siswa sekolah dengan program Adiwiyata dan 

non program Adiwiyata.  

 
2) Keputusan Uji 

Apabila nilai Sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka H� ditolak dan H� diterima 

(Sudjana, 2005: 287). 



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pengaruh program adiwiyata terhadap

literasi lingkungan dan sikap peduli lingkungan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh program Adiwiyata terhadap literasi lingkungan

siswa kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu.

2. Tidak terdapat pengaruh program Adiwiyata terhadap sikap peduli

lingkungan siswa kelas XI IPA di Kabupaten Pringsewu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis

memberikan saran-saran yang sekiranya berguna bagi pembaca dan

instansi terkait.

1. Bagi peneliti lain diharapkan dapat dengan cermat dalam menyusun

instrumen pengetahuan atau sikap peduli lingkungan agar dapat

menjadi alat ukur yang tepat

2. Bagi guru diharapkan dapat lebih mengupayakan dalam

mengintegrasikan materi pendidikan lingkungan hidup kedalam mata
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pelajarannya untuk meningkatkan pengetahuan siswa tentang

lingkungan dan dapat membentuk sikap peduli lingkungan pada siswa.

Guru juga berperilaku peduli terhadap lingkungan untuk memberi

contoh kepada para siswa
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